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Abstract 
This study aims to determine the relationship between heating modification and 
student motivation in learning physical education in class XI SMA Negeri 1 
Jatibarang. This research belongs to the category  of  quantitative research with 
a correlational method. The population of this study were all students of class XI 
SMAN 1 Jatibarang, amounting to 117 people and totaled five classes, each 
class numbering 23-24 people. The sampling technique used is probability 
sampling by means of simple random sampling, therefore the researcher takes 
a sample of 50% of the population or a number of 59 students to represent the 
entire population. Data were collected by distributing questionnaires. The 
statistical analysis used was the correlation test, determinant test, and t test. 
The correlation test results of 0.739 are included in the strong relationship level. 
Based on the results of the determinant test, it was obtained a determinant 
coefficient of 54.61%, which means that heating modification is an important 
factor in relation to learning motivation and the remaining 45.39% is related to 
other factors. While the t test results obtained tcount 8,139 greater than ttable 
2,002. In this case tcount is in the rejection area H0, so H0 is rejected and H1 is 
accepted, meaning that there is a significant relationship between heating 
modification and student learning motivation in learning physical education. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan merupakan salah satu mata pelajaran yang terdapat pada 

pendidikan formal, mulai dari SD, SMP, dan SMA bahkan sampai perguruan tinggi. Dalam melaksanakan tugasnya, 

guru PJOK diharapkan dapat memiliki kreatifitas untuk meningkatkan ketrampilan peserta didik mulai pembelajaran 

yang aktif, kreatif dan menyenangkan, agar peserta didik lebih antusias untuk mengikuti pembelajaran sehingga tujuan 

pendidikan jasmani dapat tercapai. 

(Badan Standar Nasional Pendidikan, 2006) menyatakan bahwa Pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 

merupakan bagian integral dari pendidikan secara keseluruhan bertujuan untuk mengembangkan aspek kebugaran 

jasmani, ketrampilan gerak, ketrampilan berpikir kritis, ketrampilan sosial, penalaran, stabilitas emosional, tindakan 

normal, aspek pola hidup sehat dan pengenalan lingkungan yang bersih melalui aktifitas jasmani, yang direncanakan 

secara sistematis dalam rangka mencapaian tujuan pendidikan.  

Pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan menggunakan olahraga sebagai media. Karena itu, 

dalam pelaksanaan di sekolah bukan mempelajari kecabangan dalam olahraga melainkan peserta didik dapat 

memahami prinsip dasar gerak dilakukan dengan baik. Melalui proses pembelajaran yang dilakukan, diharapkan 

peserta didik dapat terampil dalam berolahraga. Terampil berolahraga bukan berarti peserta didik dituntut untuk 

menguasai cabang olahraga dan permainan tertentu, melainkan mengutamakan proses perkembangan peserta didik 

dari waktu ke waktu agar generasi penerus memiliki ketrampilan gerak, kecerdasan, tanggung jawab, dan menghargai 

teman. 

Menurut (Sulastri, 2009), Pembelajaran kooperatif tipe jigsaw merupakan salah satu tipe pembelajaran 

kooperatif yang mendorong siswa aktif dan saling membantu dalam menguasai materi pelajaran untuk mencapai 

prestasi yang maksimal. 

Menurut(Rusman, 2008) model pembelajaran jigsaw adalah pembelajaran yang dilakukan dengan mendorong 

peserta didik untuk mengemukaan pendapat dan mengelola informasi sehingga siswa secara langsung mampu untuk 

meningkatkan keterampilan berkomunikasi dari materi yang telah dipelajari.  

 Dalam proses pembelajaran penjas  di sekolah sangatlah penting dalam mencapaai suatu proses pembelajaran 

yang baik karena setiap siswa yang mengikuti proses pembelajaran penjas akan mendapatakan pengetahuan tentang 

apa yang di sampaikan oleh guru tentang pembelajaran penjas. 

 Pembelajaran penjas sangat dibutuhkan oleh setiap siswa untuk mendorong perkembangan ketrampilan 

motorik, mental, emosional, spiritual, sosial, membantu siswa memahami mengapa manusia bergerak dan bagaimana 

cara manusia melakukan gerak secara aman efisien, dan efektif sehingga menghargai manfaat aktifitas jasmani bagi 

peningkatan kualitas hidup dan pembiasaan pola hidup sehat yang bermuara untuk merangsang pertumbuhan serta 

perkembangan yang seimbang. Dalam melakukan kegiatan pembelajaran penjas di lapangan kondisi yang  terjadi 

karena ketika proses pembelajaran yaitu siswa lebih banyak berceritra ketimbang memperhatikan apa yang dijelaskan 

oleh guru. Sebab mereka belajar di tempat yang terbuka yang kapan saja bisa diganggu oleh apapun dan siapapun 

yang berada di dekat tempat mereka belajar. 

 Memang banyak model, strategi, dan metode yang biasa digunakan guru pjok umumnya seperti metode 

cerama, namun belum tentu penggunaan metode yang digunakan guru sesuai dengan materi yang diajarkan. Hal lain 

yang terjadi pada pembelajaran teknik dasar tenis meja khususnya servis backhand pada siswa SMP Negeri I Leksula. 

Pada saat pembelajan tenis meja  khususnya ketrampilan servis backhand, keragaman siswa tersebut menjadi 

kendala yang harus menjadi perhatian bagi guru yaitu, pada saat melakukan servis backhand dalam permainan tenis 

meja terdapat beberapa siswa belum mahir melakukan servis backhand dengan baik dan benar. 
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 Pada saat proses pembelajaran yang dilakukan siswa juga lebih suka melakukannya langsung dilapangan/meja 

tenis karena mereka lebih aktif bergerak dan melakukannya secara praktek  pada media meja tersebut. Setiap cabang 

olahraga mempunyai tujuan dari permainannya. Permainan tenis meja merupakan salah satu cabang olahraga yang 

termasuk dalam materi mata pelajaran penjasorkes dan banyak manfaat yang diperoleh dengan bermain tenis meja 

tersebut, diantaranya dapat membentuk sikap tubuh yang baik meliputi anatomis, fisiologi, kesehatan dan kebugaran 

jasmani.Manfaat bagi rohani yaitu kejiwaan, kepribadian, pengembangan diri dan karakter akan tumbuh ke arah yang 

baik. 

 (Muhajir, 2017) menyatakan, “Tenis meja merupakan cabang olahraga yang di mainkan di dalam gedung 

(indoor game) oleh dua pemain atau empat pemain. Cara memainkan dengan menggunakan bet yang dilapisi karet 

untuk memukul bola celluloid melewati jaring di atas meja yang dikaitkan pada dua tiang jaring 

Permainan tenis meja terdiri dari berbagai ketrampilan dasar yang perlu dipelajari dan dilatih, salah satunya yaitu 

ketrampilan dasar servis backhand yang merupakan salah satu indikator pencapaian kompetensi yang harus dikuasai 

oleh seorang peserta didik. Demikian diperlukan suatu model pembelajaran efektif yang dapat menciptakan suasana 

interaksi sesama siswa dalam suatu pembelajaran.  

 Untuk itu penulis menawarkan salah satu model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw. Kenapa demikian, 

karena model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw memiliki beberapa kelebihan yang dapat menimbulkan keaktifan 

peserta didik dalam proses pembelajaran  

menurut(Mujiman, 2007), yaitu ; (1) Memberikan motivasi atau menarik perhatian peserta didik, sehingga 

mereka berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran. (2) Menjelaskan tujuan instruksional (kemampuan dasar kepada 

peserta didik). (3) Mengingatkan kompetensi belajar kepada peserta didik. (4) Memberikan stimulus (masalah, topik, 

dan konsep yang akan dipelajari). (5) Memberi petunjuk kepada peserta didik cara mempelajarinya. (6) Memunculkan 

aktivitas, partisipasi peserta didik dalam kegiatan pembelajaran. (7) Memberi umpan balik (feedback) (8) Melakukan 

tagihan-tagihan terhadap peserta didik berupa tes, sehingga kemampuan peserta didik selalu terpantau dan terukur. 

(9) Menyimpulkan setiap materi yang disampaikan di akhir pembelajaran.” Dalam upaya para siswa harus memiliki 

tanggung jawab dan kerja sama yang positif dan saling ketergantungan untuk mendapatkan informasi dan mampu 

memecahkan masalah yang diberikan guna peningkatan kualitas ketrampilan dan hasil pembelajaran yang nantinya 

dimiliki oleh peserta didik dalam bermain tenis meja. 

 

METODE 

 

Penelitian tindakan kelas ( PTK) dilaksanakan di kelas VII SMP Negeri I Leksula. Alokasi waktu yang digunakan 

dalam penelitian ini berlangsung selama satu bulan yang dilaksanakan satu bulan terakhir pada semester genap, yaitu 

pada akhir bulan februari sampai bulan maret. Penentuan penelitian mengacu pada tahun ajaran 2020/2021 dan 

materi pembelajaran yang efektif di kelas. Subjek dari penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP Negeri I leksula yang 

berjumlah 25 orang siswa dengan Instrumen pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini yaitu instrumen 

perlakuan yaitu dengan menggunakan perangkat pembelajaran (RPP) dan Instrumen pengukuran yaitu dengan 

menggunakan rubrik penilaian pengetahuan, sikap, dan ketrampilan. Teknik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah analisis statistic (Sudijona, 2010) deskriptif dengan rumus yaitu : 

 𝑷 = 𝑭𝑵 𝑿 𝟏𝟎𝟎  
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Keterangan :  

P = Jumlah nilai dalam %  

F = Jumlah skor yang diperoleh  

N = jumlah skor maksimal  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Data 

Penelitian tindakan kelas yang bertujuan Untuk Meningkatkan Hasil Belajar servis backhand  Permainan Tenis 

Meja Melalui model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw Pada Siswa Kelas VII Smp Negeri 1 leksula. Peneliti 

menggunakan II siklus dalam 1 siklus 1 kali pertemuan dalam penelitian ini untuk memperolah hasil yang terbaik hal ini 

dilakukan agar ketika hasil dari proses pembelajaran di siklus I belum tuntas maka siswa harus perbaiki pada siklus 

yang  ke II. 

Agar tercapainya tujuan diatas, penelitian yang bertindak sebagai peneliti sekaligus guru PJOK di sekolah yang 

melakukan proses pembelajaran dengan mengacu pada rencana pembelajaran dengan melakuakan langka-langka 

sebagai berikut: 

1) Menyusun, rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yaitu perangkat pembelajaran yang digunakan sebagai 

pedoman guru dalam melakukan proses belajar mengajar dan disusun untuk tiap putaran. 

2) Menyiapkan rubrik penilaian untuk mengetahui kemampuan belajar siswa selama proses pembelajran 

berlangsung. 

3) Penilaian pembelajaran berlandaskan lembaran unjuk kerja, tes ini untuk mengukur hasil belajar dari materi yang 

diajarkan. 

1. Siklus I 

Pelaksanaan siklus I terdiri atas empat tahap yaitu, perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan 

refleksi. Tahap-tahap yang dilaksanakan pada siklus I sebagai berikut: 

a. Tahap Perencanaan(planning) 

Pada tahap ini peneliti perangkat pembelajaran yang terdiri dari rencana pelaksanaan pembelajaran, sarana 

dan prasarana pendukung pembelajaran, dan lembaran observasi untuk kebutuhan evaluasi. 

b. Tahap Pelaksanaan 

Pelaksanaan kegiatan pembelajaran untuk Meningkatkan Hasil Belajar servis backhand  Permainan Tenis Meja 

Melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw Pada Siswa Kelas VII Smp Negeri 1 Leksula. Dalam penelitian 

tindakan ini menggunakan bentuk penelitian kolaboratif dengan guru bidang studi pendidikan jasmani dan guru kelas 

yang bersangkutan adalah sebagai pengajar dalam penelitian. Sedangkan peneliti bertugas sebagai observer atau 

pengamat sekaligus bertanggung jawab penuh atas tindakan penelitian tersebut. Pada siklus I dilaksanakan pada 

Jumat 21 Mei 2021 dengan jumlah subjek sebanyak 25 orang dan siklus II pada Jumat 28 mey 2021 dengan jumlah 

25 orang. Proses pembelajaran, mengacu pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah dipersiapkan 

(terlampir) 

c. Tahap Observasi 

Proses observasi atau pengamatan dilaksanakan bersamaan dengan pelaksanaan pembelajaran. Selanjutnya, 

setelah proses pembelajaran dilaksanakan subjek diberikan tes teknik pukulan smash tenis meja, dengan 

memperhatikan indikator penilaian, sehingga dapat dilihat tingkat penguasaan materi yang diberikan, maka dapat 

diketahui tingkat keberhasilan siswa yang dicapai selama proses pembelajaran dari awal hingga akhir. 



 

 

5 
 

 

Journal Physyical Education, Health and Recreation 

Manggurebe PJKR Unpatti pehr.sport@gmail.com https://ojs3.unpatti.ac.id/index.php/pehr 

Berikut adalah hasil dari observasi siklus I terhadap aktivitas guru selama menjalani proses pembelajaran  

1) Berdasarkan hasil observasi pada tabel terlampiran menyatakan bahwasannya selama menjalani aktifitas 

pembelajaran baik dari kegiatan awal, kegiatan inti dan juga kegiatan penutup, Guru dapat dikategorikan baik dan 

juga hasil ini telah memenuhi indikator kinerja. 

Berikut adalah hasil dari observasi sklus I terhadap aktivitas peserta didik selama menjalani proses 

pembelajaran :  

1) Siswa tidak melakukan tanya jawab dengan guru mengenai teknik dasar 

2) Siswa tidak melakukan tanya jawab dengan guru 

Berdasarkan hasil dari observasi siklus 2 terhadap aktivitas guru maupun siswa selama menjalani proses 

pembelajaran telah mengalami peningkatan. Dan dapat dinyatakan bahwasannya selama menjalani aktifitas 

pembelajaran baik dari kegiatan awal, kegiatan inti dan juga kegiatan penutup, guru dan Peserta didik dapat  

dikategorikan baik dan juga kriteria telah memenuhi batas minimal nilai yang telah ditentukan dalam indikator 

kinerja.Tahap Analisis Berdasarkan hasil akhir tes dengan penerapan model pembelajaran Kooperatif tipe Jiksaw 

dalam upaya meningkatkan hasil belajar servis backhand  yang dilaksanakan pada siklus I, maka nilai yang diperoleh 

subyek terkait pelaksanaan teknik tersebut, dapat dilihat pada tabel 1, sebagai berikut: 

 

  Tabel 1. Tabel Distribusi hasil belajar pada siklus I 

No Inisial Siswa Nilai 

Keterangan 

Tuntas Tidak tuntas 

1 A.S 76 T - 

2 A.L 65 - T.T 

3 A.B 59 - T.T 

4 A.S 67 - T.T 

5 C.S 77 T - 

6 C.B.L 80 T - 

7 C.S 79 T - 

8 D.L 86 T - 

9 D.S 65 - T.T 

10 F.B 73 - T.T 

11 F.L 86 T - 

12 G.L 85 T - 

13 I.L.S 71 - T.T 

14 J.B 59 - T.T 

15 J.S 73 - T.T 

16 K.D 65 - T.T 

17 L.L 73 - T.T 
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Dari tabel diatas dapat dijelaskan bahwa pada siklus I, dengan  menerapkan Model Pembelajaran Kooperatif 

Tipe Jigsaw untuk meningkatkan hasil belajar servis backhand diketahui 10 siswa sudah tuntas belajar atau 40% 

karena sudah memenuhi kriteria ketuntasan minimal 75. Sedangkan  15 siswa atau 60% belum memperoleh 

ketuntasan karena belum memenuhi kriteria ketuntasan minimal tersebut. Hasil tersebut menunjukan bahwa pada 

siklus pertama siswa belum tuntas belajar, di karenakan siswa yang memperoleh nilai ≥75 hanya sebesar 40 % lebih 

kecil dari presentase ketuntasan yang di kehendaki yaitu 100%.  

 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                             

                                 Diagram 1. Histogram Hasil Belajar Siklus I 

 

d. Tahap Refleksi 

Terhadap ketidak tuntasan memenuhi KKM subjek pada pelaksanaan pembelajaran pada siklus I, dapat 

direflesikan bahwa hal-hal yang menyebabkan ketidak tuntasan bagi seorang siswa tersebut seperti dalam tabel 1 di 

atas yaitu : 

1) Dari sikap awal di identifikasi masih kurang yaitu siswa belum mahir dalam melakukan Servis Backhand terlihat 

pada saat siswa melakukan pukulan posisi kaki yang tidak ditekuk dan tangan tidak membentuk sudut 90o 

sehingga dapat mempengaruhi pukulan. Alhasil arah bola lari tidak sesuai target. 

2) Dari sikap inti ayunan bet belum benar dan perkenaan bet pada bola belum tepat di belakan bola. Sehingga bola 

tersangkut pada net atau terkadang melewati meja. 

18 M.B 81 T - 

19 P.S 70 - T.T 

20 R.S 65 - T.T 

21 R.N 77 T - 

22 S.L 64 - T.T 

23 S.L 82 T - 

24 T.S.B 63 - T.T 

25 W.H.M 65 - T.T 
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3) Dari sikap akhir rata-rata kembali ke posisi awal belum terlalu bagus karena kurangnya kecepatan untuk kembali 

ke posisi awal dan pandangan yang tidak mengikuti arah bola. 

e. Tahapan Revisi Rancangan 

Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar pada siklus I ini masih terdapat kekurangan, sehingga perlu adanya 

revisi untuk dilakukan  pada siklus berikutnya. 

1) Guru perlu memperbaiki kekurangan siswa yang belum mahir dalam melakukan servis backhand  pada saat siswa 

melakukan pukulan posisi kaki yang harus di tekuk dan tangan harus membentuk sikap servis. 

2) Guru harus memperhatikan sikap atau gerakan yang siswa buat secara baik sehingga saat siswa mengayukan bet 

dan perkenaannya tepat di belakang bola sehingga saat melakukan servis tepat pada sasaran. 

3) Guru harus memperbaiki sikap akhir pada siswa karena rata-rata siswa kembali ke posisi awal belum terlalu bagus 

karena kurangnya kecepatan untuk kembali ke posisi awal. 

2. Hasil Siklus II 

a. Tahap Perencanaan 

Pada tahap ini peneliti mempersiapkan perangkat pembelajaran yang terdiri dari rencana pembelajaran siklus 2 

dan alat-alat pembelajaran lain yang mendukung. 

b. Tahap Pelaksanaan 

Tahap pelaksanaan dengan berpedoman pada perencanaan yang telah direvisi dari segi pengelolaan kelas, 

maka proses pembelajaran yang dimotori oleh peneliti, dilaksanakan pada siswa yang sama yaitu pada Siswa Kelas 

VII SMP Negeri 1 Leksula yang berjumlah 25 orang, dan peneliti melaksanakan pembelajaran sesuai dengan RPP 

yang telah disusun. 

c. Tahap Observasi 

Pada tahap ini proses pengamatan dilaksanakan bersamaan dengan pelaksanaan pembelajaran dari awal 

hingga akhir dan peneliti menilai segala perubahan pada proses pembelajaran sehingga dapat dijadikan sebagai 

bahan analisis dan refleksi terhadap hasil belajar yang diperoleh siswa. 

d. Tahap Analisis 

Berdasarkan proses pembelajaran yang dilakukan oleh para siswa pada siklus II, maka nilai yang diperoleh 

siswa terkait pelaksanaan 7able7 Servis Backhand tersebut, dapat dilihat dalam 7able.2 yang adalah sebagai berikut:  

  

Tabel 2. Distribusi Hasil Belajar Pada Siklus II 

No 
Inisial 
Siswa 

Nilai  

Keterangan 

Tuntas Tidak Tuntas 

1 A.S 76 T - 

2 A.L 75 T - 

3 A.B 75 T - 

4 A.S 83 T - 

5 C.S 77 T - 

6 C.B.L 80 T - 
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Hasil pada siklus II ini mengalami peningkatan lebih baik dari siklus I. Dapat dilihat bahwa proses pembelajaran 

siklus II serta nilai yang diperoleh siswa rata-rata berada diatas KKM sebanyak 25 orang atau (100%). Itu berarti pada 

tahap pertemuan siklus II proses belajar, berjalan dengan sangat baik. Adanya peningkatan kemampuan belajar pada 

siklus II ini dipengaruhi oleh kemampuan guru dalam menerapkan metode kooperative tipe jigsaw sehingga siswa 

menjadi lebih terbiasa dengan pembelajaran seperti ini sehingga siswa lebih mudah dalam memahami materi yang 

telah diberikan. Disamping itu juga ketuntasan ini dipengaruhi oleh kerjasama dari siswa yang telah menguasai materi 

pembelajaran untuk membantu temannya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

7 C.S 79 T - 

8 D.L 86 T - 

9 D.S 78 T - 

10 F.B 81 T - 

11 F.L 86 T - 

12 G.L 85 T - 

13 I.L.S 83 T - 

14 J.B 80 T - 

15 J.S 86 T - 

16 K.D 80 T - 

17 L.L 83 T - 

18 M.B 81 T - 

19 P.S 82 T - 

20 R.S 79 T - 

21 R.N 77 T - 

22 S.L 82 T - 

23 S.L 87 T - 

24 T.S.B 81 T - 

25 W.H.M 75 T - 
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       Diagram 2.  Histogram Hasil Belajar Siklus II 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan selama dua siklus dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Hasil belajar tenis meja dengan materi servis back hand dengan menerapkan metode pembelajaran kooperatif 

tipe jigsaw menunjukan bahwa adanya peningkatan terhadap pembelajaran yang dilakukan. Hal ini dibuktikan 

dengan hasil penilaian pada ke 3 doimain yaitu : pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang dilakukan  selama 

dua siklus, yaitu siklus I 40%, siklus II 100% dan telah mencapai ketuntasan. 

2. Kegiatan belajar mengajar dengan menerapkan pembelajaran kooperatif tipe jigsaw sangat bermanfaat dan 

membantu siswa untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada materi servis back hand.  
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